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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeskplorasi wacana perceraian dan 
selebriti perempuan yang dinarasikan dan divisualisasikan dalam talkshow Hitam 
Putih Trans7. Signifikasi penelitian ini terletak pada representasi atas realitas 
kehidupan rumah tangga selebriti yang fokus pada selebriti perempuan, diskursus 
atas perceraian dan perempuan ini tak lepas dari relasi gender yang tidak lagi 
netral dalam pewacanaannya, perempuan digambarkan atas kontruksi yang 
diinginkan.  Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis Sara Mills 
level makro dan mikro untuk melihat posisi selebriti perempuan dalam kasus 
perceraian dan posisi penonton program talkshow Hitam Putih.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa media dalam menjalankan operasi 
kekuasaan, mampu mempengaruhi dan mengubah sistem sosial budaya dan politik 
termasuk di dalamnya ideologi-ideologi yang tertanam dibalik konten yang 
ditayangkan. Wacana yang ditampilkan televisi pada akhirnya tampak menjadi 
tampilan realitas semu karena pada dasarnya media tidak murni menampilkan 
realitas tetapi media mempunyai kepentingan politik ekonomi dalam proses 
melanggengkan kekuasaan kaum dominan. Kasus perceraian yang dialami 
selebriti menjadi ―incaran‖inftotainment sebagai konten yang paling laku 
dipasarkan, karena itu para pelaku dominan ini tidak mengutamakan kualitas 
konten tetapi pada komoditas. Nilai-nilai dan norma atas perceraian, kini tidak 
lagi bersifat privat akan tetapi menjadi suatu obrolan umum yang remeh-temeh 
(trivial thing) karena infotainment mengedepankan entertainment daripada 
information, perceraian yang dulunya dianggap tabu, kini menjadi fenomena 
umum. 

Hitam Putih menampilkan perempuan sebagaimana kontruksi gender dalam 
masyarakat patriarki, perempuan selalu dikaitkan dengan stereotipe gender sebagai 
peneguhan kaum dominan dalam patriarki. Eksploitasi terhadap selebriti 
perempuan yang bercerai, baik Ayu Ting Ting maupun Nia Daniatiditampilkan 
dalam posisi inferior dengan label negatif seperti perempuan materialistik, lemah, 
emosional, yang berakibat pada posisi subbordinat dan marginal dalam perannya. 
Selebriti perempuan dijadikan objek game playing audience yang paling menarik 
infotainment untuk dijadikan sebuah komoditas. Diskursus atas perceraian dan 
selebriti perempuan ini mempersoalkan aspek sosial, budaya, ekonomi dan politik 
yang memperlihatkan secara jelas relasi gender yang asimetris antara peran laki-
laki dan perempuan yang timpang, subbordinat, dan marginal. Ketimpangan 
gender ini menimbulkan gerakan feminis pada selebriti perempuan. Dalam 
talkshow Hitam Putih juga melibatkan penonton dalam proses berlangsung acara 
dengan sapaan dan ikut aktif dalam pertanyaan kepada narasumber melalui akun 
twitter Hitam Putih.  
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